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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Metode Penelitian   

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian mengenai “implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai  

perjuangan K.H. Sjam’un” ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan 

pemilihan pendekatan  kualitatif dikarenakan subjek penelitiannya adalah gejala- 

gejala sosial yang berada di lingkungan pendidikan. Gejala dalam penelitian ini 

adalah fenomena pendidikan di Cilegon yang  merupakan hal yang kompleks yang 

perlu dikaji secara mendalam. Melalui penelitian kualitatif ini diharapkan 

terangkat gambaran mengenai aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran 

penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran formal. Teknik penelitian melalui 

pengungkapan banyak cerita yang bersifat ideosinkratis namun penting, yang 

diceritakan oleh orang-orang yang ada di lapangan, tentang peristiwa-peristiwa 

nyata dengan cara-cara yang alamiah. Karena itu diusahakan keterlibatan peneliti, 

namun tanpa intervensi terhadap variabel-variabel proses yang sedang 

berlangsung apa adanya. Penelitian ini disebut pendekatan naturalistik, karena 

situasi lapangan bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa 

manipulasi, diatur dengan eksperimen atau test. Penelitian ini bersifat deskriptif 

analitik. Dalam hal ini masalah penelitian merupakan fokus penelitian (Nasution, 

1988, hlm. 9-12).  

Menurut Bogdan dan Biklen (1992, hlm. 112), menjelaskan metode 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati dan data yang dikumpulkan melalui penelitian kualitatif lebih berupa 

kata-kata daripada angka-angka. Penelitian kualitatif bekerja dalam setting yang 

alami, yang berupaya untuk memahami, memberi tafsiran pada fenomena yang 

dilihat dari arti yang diberikan orang-orang kepadanya. 

Lincoln dan Guba (1985, hlm. 198), mengungkapkan bahwa pendekatan 

kualitatif menjadi hal utama dalam paradigma naturalisik bukan karena paradigma 
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ini anti kuantitatif, melainkan karena pendekatan kualitatif lebih menghendaki 

manusia sebagai instrumen. Seperti penelitian kualitatif lainnya, penelitian ini 

bertujuan memperoleh pemahaman yang otentik mengenai pembelajaran sejarah 

berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un. 

Seperti yang dikemukakan Meleong (2006, hlm. 4) mengenai kualitatif, 

prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Peneliti tidak mengisolasikan 

subjek penelitian atau individu ke dalm variabel atau hipotesis, tetapi 

memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan, yakni manusia yang 

memiliki kesadaran dan kehendak. 

Penelitian kualitatif dapat dirujuk pandangan Creswell (1998, hlm. 15) yang 

memberi definisi penelitian kualitatif sebagai berikut: 

Qualitative research is an inquiry process of understanding based on 

distinct methodological traditions of inquiry that explore a social or human 

problem. The researcher builds a complex, holistic picture, analyzes words, 

reports detailed views of informants, and conducts the study in a natural 

setting.  

 

Creswell menekankan dalam penelitian kualitatif, peneliti dalam 

membangun gambaran yang kompleks dan menyeluruh, diperoleh dari potret 

keadaan nyata, analisis kalimat yang diperoleh dari informan, serta tingkah laku 

dari latar penelitian sebagaimana adanya. 

Karakteristik pokok yang menjadi makna kualitatif, dalam hal ini penelitian 

naturalistik tidak peduli terhadap persaman dari subjek penelitian melainkan 

sebaliknya mengungkap tentang pandangan tentang kehidupan dari orang-orang 

yang berbeda-beda. Pemikiran ini didasari pula oleh kenyataan bahwa makna 

yang ada dalam setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak mungkin untuk 

mengungkap kenyataan yang ada dalam diri orang yang unik itu menggunakan 

alat lain kecuali manusia sebagai instrumen (Creswell, 1998, hlm. 4). 

Jadi, kualitatif adalah sebuah proses pemahaman, melalui tradisi penelitian 

metodologi tersendiri, yang mengekplorasi permasalahan manusia sosial. Hasilnya 

adalah sebuah deskripsi yang kompleks dan menyeluruh. Peneliti tidak berjarak 



66 
 

 
Rahayu Permana, 2015 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SEJARAH BERBASIS NILAI PERJUANGAN K.H. SJAM’UN  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

dengan objeknya, peneliti tidak punya kuasa untuk mengintervensi objeknya 

(natural setting).  

Pada intinya, penelitian kualitatif amat menekankan pada makna. Makna 

merupakan perhatian utama dalam pendekatan penelitian. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti kualitatif sebagai 

instrumen, seperti menggambarkan temuan secara holistik, menganalisis, 

melaporkan pandangan subjek penelitian, dan bekerja dalam keadaan alamiah 

menggunakan beragam metode (Millan dan Schumacher, 1997, hlm. 54). Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif naratif, peneliti harus berinteraksi secara 

langsung dengan guru sejarah dan para siswa dalam pembelajaran sejarah berbasis 

perjuangan K.H Sjam’un dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

akurat, apa adanya, melalui suatu proses observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sumber informasi penelitian ini adalah guru dan siswa SMA. Hal ini di pilih 

karena dapat memberikan informasi yang cukup akurat bagi studi. Millan dan 

Schumacher (1997, hlm. 60) dan sebagai informasi kunci. Instrumen penelitian 

adalah peneliti sendiri. Adapun data penelitian di kumpulkan dengan teknik 

observasi atau pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

 

     2.  Metode Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif naturalistik. Metode kualitatif naturalistik ini 

berdasarkan pertimbangan, bahwa ciri utama dari studi naratif adalah : (1) realitas 

manusia tidak dapat dipisahkan dari konteks latar natural (2) penggunaan 

pengetahuan tersembunyi (tacit knowledge), (3) hasil (penelitian) yang 

dinegosiasikan dan interpretasi antara peneliti dan subjek peneliti, (4) penafsiran 

atas data bersifat ideolografis atau berlaku khusus, bukan bersifat nomotetis atau 

mencari generalisasi, dan (5) temuan penelitian bersifat tentatif (Lincoln dan 

Guba, 1985, hlm. 187-190). Dengan menggunakan metode kualitatif naturalistik, 

peneliti harus berinteraksi secara langsung dengan objek penelitian, dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat, apa adanya, melalui suatu proses 

observasi dan wawancara (Millan dan Schumacher, 1997, hlm. 396).  
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Terkait dengan penelitian tersebut, maka langkah-langkah penelitian 

dilakukan melalui proses selektif yang berulang, dengan maksud agar studi 

naturalistik dapat difokuskan pada bukti-bukti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang muncul. Dalam hal ini adalah nilai-nilai perjuangan dari  K.H. 

Sjam’un yang diimplementasikan pada proses pembelajaran di SMA Al-

Khaeriyah Cilegon. Melalui pendekatan ini perhatian peneliti difokuskan pada 

dilema orientasi nilai ketokohannya. Peneliti berusaha untuk kedalam dunia 

konseptual para subjek yang diteliti sedemikian rupa, sehingga mereka mengerti 

apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan seperti 

ini diharapkan bahwa tokoh lokal Banten yang diangkat dalam pembelajaran 

sebagai sumber belajar sejarah bertujuan untuk mengembangakan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang dapat dideskripsikan secara lebih teliti dan mendalam.  

Alasan menggunakan penelitian kualitatif naturalistik, merujuk pada 

pendapat Creswell (1998, hlm. 58), bahwa naturalistik sebagai penelitian 

digunakan untuk meneliti perilaku manusia dalam lingkungan spesifik alamiah. 

Dalam hal ini peneliti mempelajari bagaimana perilaku individu atau sosial di 

lingkungan pendidikan untuk dapat dideskripsikan sesuai dengan cara 

memandang pola perilaku dan komunikasi yang menjadi sasaran penelitian di 

lapangan sebagaimana adanya. Peneliti mengonstruksi konsep berdasarkan proses 

induktif atau empirik sesuai cara memandang pola implementasi perjuangan K.H. 

Sjam’un di lingkungan pendidikan yang menjadi sasaran.  

Helius Sjamsuddin (2007, hlm. 89-90) dengan mengutif Wood Gray 

mengemukakan langkah-langkah penelitian sejarah dijabarkan pada enam tahap, 

yaitu: 

1. Memilih suatu topik yang sesuai; 

2. Mengusung semua evidensi (bukti) yang relevan dengan topik; 

3. Membuat catatan tentang itu apa saja yang dianggap penting dan 

relevan dengan topik yang ditemukan ketika peneliti sedang 

berlangsung  (misalnya dengan menggunakan  cards system  sekarang 
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dengan adanya fotocopi, komputer, internet menjadi lebih mudah dan 

membuat system cards ketinggalan zaman. 

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang telah dikumpulkan  

(kritik sumber); 

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan fakta-fakta) kedalam suatu 

pola yang benar dan berarti yaitu sistematika tertentu yang telah 

disisipkan sebelumnya; 

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik perhatian dan 

mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehingga dapat 

dimengerti sejelas mungkin.  

Dengan demikian, dalam penelitian dan penulisan tentang tokoh merupakan 

hak peneliti dan penulis. Kunci utamanya adalah menghasilkan deskripsi  sejarah 

diri seseorang, sehubungan dengan hal tersebut penggunaan metode sejarah 

sebagaimana banyak dilakukan peneliti merupakan pilihan yang tepat, dan dalam 

penelitian ini hal tersebut digunakan. Pemilihan pendekatan kualitatif naturalistik 

dengan penekanan pada tokoh diperkuat dengan metode sejarah. Metode 

naturalistik dipilih sebagai core metode penelitian ini. Untuk penajaman 

pemahaman tentang nilai perjuangan K.H. Sjam’un  digunakan bersandar pada 

metode yang baku, yakni metode sejarah. 

Pelaksanaan metode kualitatif mempunyai beberapa langkah yaitu 

pengumpulan data, penyusunan laporan, serta pembuatan kesimpulan dengan 

tujuan utama membuat gambaran hasil penelitian secara objektif. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan cara observasi dan studi pustaka mengenai tokoh 

lokal Banten. Kemudian dilakukan klarifikasi beberapa materi sejarah yang 

diperoleh dari sekolah, yang kemudian diintegrasikan kedalam pokok dan sub 

bahasan sejarah nasional. Sejarah perjuangan K.H. Sjam’un di Banten adalah 

sejarah lokal yang bersifat kedaerahan. Kemudian pengolahan dan penganalisaan 

data yaitu dengan cara membandingkan materi sejarah lokal dengan sejarah 

nasional lain dibuat dalam bentuk laporan. Dan seluruh rangkaian penelitian 

terhadap pengintegrasian sejarah lokal ke dalam sejarah nasional, dan ditarik 

simpulan sebagai gambaran dari proses pembelajaran sejarah lokal ke sejarah 
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nasional. Untuk membangun nilai-nilai perjuangan tokoh lokal Banten, juga dapat 

meningkatkan kesadaran kebangsaan bagi para siswa. 

 

B.  Subjek dan Lokasi Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Sesuai dengan hakikat penelitian kualitatif, maka subjek dalam penelitian 

ini ditentukan secara snowball sampling (bola salju). Dalam penelitian ini, teknik 

penentuan subjek penelitian dimaksudkan agar peneliti dapat sebanyak mungkin 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah yang dikaji peneliti. 

Meskipun demikian, pemilihan subjek penelitian tidak dimaksudkan untuk 

mencari persamaan yang mengarah pada pengembangan generalisasi, melainkan 

untuk mencari informasi secara rinci di SMA Al-Khaeriyah Cilegon yang sifatnya 

spesifik yang memberikan citra khas dan unik. Penarikan sampel dimulai dari 

informan kunci diminta rujukan kepada sampel berikutnya sehingga sampel terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Subjek penelitian atau sumber data penelitian ini, dipilih secara purpose 

sampling. Purpose sampling yakni berdasarkan pilihan dan pertimbangan peneliti, 

aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat situasi tertentu terus menerus 

sepanjang penelitian. Purposif sampling tergantung pada tujuan pada suatu saat 

(Nasution, 1992, hlm. 29). Sumber data pada tahap awal memasuki lapangan 

dipilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau objek yang 

diteliti dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, sehingga mampu 

“membukakan pintu” ke mana saja seharusnya peneliti akan melakukan 

pengumpulan data hingga mencapai data jenuh. Tujuan dari penentuan subjek 

penelitian adalah untuk mengembangkan informasi yang diperlukan sebagai 

landasan dari desain yang timbul dan teori yang mendasar (ground theory) yang 

muncul dari kajian ini (Lincoln Guba, 1985, hlm. 201). Berdasarkan pendapat 

tersebut yang menjadi subjek penelitian dalam studi ini adalah: keluarga K.H. 

Sjam’un, pengurus pondok pesantren Al-Khaeriyah, tokoh masyarakat Banten, 

kepala sekolah, guru dan siswa/siswi. Semua itu dilakukan untuk menggali 

berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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2. Lokasi Penelitian 

           Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di 

SMA Al-Khaeriyah 1, SMA Al-Khaeriyah 3, SMA Al-Khaeriyah 4 di kota 

Cilegon Provinsi Banten. Mengingat lokasi tersebut sangat cocok dijadikan 

sebagai observasi dalam penelitian ini. Dasar pertimbangan utama memilih SMA 

Al-Khaeriyah Cilegon sebagai objek penelitian adalah dikarenakan sekolah ini 

sudah menerapkan pembelajaran sejarah lokal yang berbasis biografi. Penentuan 

lokasi penelitian ini dimaksudkan agar peneliti dapat sebanyak mungkin 

memperoleh informasi tentang berbagai permasalahan yang akan diteliti. Sekolah 

tempat penelitian tersebut dapat memberikan sumber data yang sesuai dengan 

judul penulis. 

 Lokasi penelitian yaitu kota Cilegon provinsi Banten merupakan tempat 

kelahiran K.H. Sjam’un. Sehingga dari keluarga K.H. Sjam’un dan masyarakat 

sekitarnya masih menjunjung nilai ketokohannya serta mengakuinya sebagai 

pahlawan yang banyak berjasa bagi kemerdekaan Indonesia khususnya Banten. 

Perjuangan K.H. Sjam’un salah satunya adalah mendirikan pesantren Al-

Khaeriyah di Cilegon. Perkembangan pesantren tersebut bukan hanya pada 

jenjang pendidikan dasar saja, namun pada jenjang menengah dan perguruan 

tinggi. Pada jenjang menengah atas yakni SMA Al-Khaeriyah merupakan sekolah 

yang di bawah naungan pengurus besar Pesantren Al-Khaeriyah Cilegon yang 

didirikan oleh K.H. Sjam’un. SMA tersebut mempunyai kaitan historis yang erat 

dengan perjuangan K.H. Sjam’un yang bercita-cita untuk mengembangkan 

pendidikan secara menyeluruh. SMA Al-Khaeriyah yang dipilih penulis karena 

dapat memberi peluang mendapatkan berbagai informasi bagi peneliti untuk 

meneliti secara khusus tentang nilai perjuangan K.H. Sjam’un pada tiga SMA Al-

Khaeriyah Cilegon. Karena walaupun sekolah tersebut ada kaitannya dengan 

perjuangan K.H. Sjam’un, namun nilai-nilai keteladanan yang dapat dicontoh 

siswa belum secara khusus disampaikan oleh sekolah melalui pembelajaran di 

kelas. Sehingga perlu untuk mengimplementasikan nilai-nilai perjuangan K.H. 

Sjam’un, agar mereka lebih kenal dengan tokoh tersebut.  
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C. Teknik Pemilihan Sumber Data 

Menurut Lexy J. Meleong (2009, hlm. 157-159) sumber data penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan 

diwawancarai sebagai sumber data utama. Sumber data di luar sumber kata dan 

tindakan merupakan sumber kedua. Sumber data penelitian ini dari populasi 

heterogen yang teknik pengambilan datanya termasuk dalam teknik non 

probability sampling. Sesuai dengan kebutuhan penelitian digunakan teknik 

purposif  sampling dan snowball random sampling.  

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 

Spadley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga 

elemen yakni: tempat (place), pelaku (aktor), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial dalam penelitian ini adalah tempat 

(place) yaitu sekolah, aktivitas (activity) yaitu proses belajar mengajar, pelaku 

(actor) yaitu guru dan murid. Sampel dalam penelitian ini adalah narasumber, 

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. (Lincoln dan Guba, 1985) 

mengatakan bahwa:  

“naturalistic sampling is, than very different from comventional sampling, 

it is based on informational, not statistical, conciderations its purpose is maximize 

information, not facilitate generalization”. 

Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif sangat berbeda dengan 

penentuan sampel dalam penelitian konvensional. Sampel yang dipilih berfungsi 

untuk mendapatkan informasi maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. Lincoln 

dan Guba (1985), dalam penelitian kualitatif spesifikasi sampel purposif, yaitu: 1) 

emergent sampling design/sementara, 2) serial selection of sampel units/ 

menggelinding seperti bola salju (snowball), 3) continuous adjustment or fucusing 

of the sampel/disesuaikan dengan kebutuhan, selection to the point of 

redudancy/dipilih sampai jenuh. 

Person-person terkait dengan K.H. Sjam’un yang ‘mengetahui’  

perjuangannya dijadikan informan kunci (key informant). Informen kunci yang 

peneliti wawancarai di antaranya: Drs. K.H. Hikmatullah Sjam’un, M.M adalah 

cucu dari K.H. Sjam’un dan sebagai pengasuh pondok pesantren Al-Khaeriyah 
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Cilegon sebagai informan kunci yang kemudian melebar kepada Hasanuddin 

Hambali sebagai tokoh masyarkat Cilegon, Prof. DR. H. Tihami, MA sebagai 

Pengurus Besar  Pesantren Al-Khaeriyah Citangkil Cilegon dan sebagai guru 

besar di IAIN SMHB Serang, Drs. H. Wardi Mushclih, M.Pd.I sebagai tokoh 

masyarakat Banten dan sebagai ketua BAZ Kabupaten Serang, dan Mufti Ali, 

Ph.D sebagai Direktur Bantenologi Serang di IAIN “SMHB” Serang Banten yang 

kesemuanya diyakini memahami kehidupan K.H. Sjam’un. Teknik penentuan 

sampel tersebut terus berkembang sesuai tema yang sedang didalami sehingga 

melebar kepada informan berikutnya. Kemudian dikembangkan (diperluas) 

dengan informasi pendukung untuk mengimplementasikan nilai-nilai 

perjuangannya di sekolah yang menjadi kajian penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 

natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer. Teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi berperan serta (participation observation), 

wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2007, 

hlm. 309).  

1.  Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2007, hlm. 145). Faisal 

(1990) mengklarifikasikan observasi menjadi observasi partisipasi (participant 

observation), observasi yang secara terang-terangan atau tersamar (overt 

observation and cover observation), dan observasi yang tak berstruktur 

(unstructured observation). Terkait dengan hal tersebut di atas, maka dalam 

penelitian mengenai nilai-nilai perjuangan K.H Sjam’un dan proses pembelajaran 

sejarah SMA Al-Khaeriyah ini observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 

partisipasi (participant observation), dilakukan peneliti melalui field work, 

penelitian lapangan atau kerja lapangan, dengan tujuan peneliti mendapatkan data 

dan pengalaman sendiri. Melalui partisipasi pengalaman langsung dapat mencatat 
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secara rinci, memotret dan membuat shoting video perilaku belajar  siswa di SMA 

Al-Khaeriyah 1, SMA Al-Khaeriyah 3 dan SMA Al-Khaeriyah 4 Cilegon.  

Menurut Nasution (2003, hlm. 53), manfaat observasi adalah: a) dengan 

observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami konteks data dalam 

keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan yang holistik 

(menyeluruh), b) dengan observasi akan diperoleh pengalaman langsung, 

sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak 

dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumya. Pendekatan induktif 

membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery, c) dengan 

observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang 

lain, khusunya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap 

“biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara, d) dengan 

observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang tidak akan terungkapkan oleh 

responden dalam wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena 

dapat merugikan nama lembaga, e) dengan observasi, peneliti dapat menemukan 

hal-hal di luar persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif, f) melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya 

mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan 

merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.  

Observasi yang dilakukan di sekolah dimulai dengan observasi secara 

menyeluruh tentang hal-hal yang diperlukan oleh peneliti guna mengetahui 

lingkungan fisik, sosial, dan budaya di sekolah. Pengamatan dilakukan dengan 

cermat mengenai tempat, pelaku dan aktivitas secara umum dan menyeluruh, lalu 

mendeskripsikan hasil pengamatan yang direkam dan ditata sehingga 

memudahkan pereduksian informasi (data). Setelah didapat data-data yang fokus 

merujuk pada tujuan penelitian, dilakukan pengamatan terfokus sehingga 

pengamatan tidak menjadi mubazir. Langkah berikutnya setelah ditemukan 

karakteristik, hubungan antar data, dilakukan pengamatan terseleksi merujuk pada 

data yang betul-betul diperlukan untuk diproses selanjutnya. Observasi dilakukan 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan pada saat wawancara. Pada saat 
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observasi tersebut peneliti dapat menangkap makna perilaku, motivasi dan 

kebiasaan-kebiasaan yang secara tidak sadar ditunjukkan oleh para sumber data. 

 

2. Wawancara 

 Teknik wawancara digunakan untuk mendialogkan dan menggali informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian, baik wawancara terstruktur dengan bantuan 

pedoman wawancara maupun yang tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

dilakukan untuk memperoleh data tentang nilai-nilai K.H. Sjam’un, dan 

problematika yang dihadapi dalam mengimplementasikan nilai-nilai sebagai 

upaya membangun kesadaran sejarah dan kesadaran nilai karakter peserta didik di 

SMA Al-Khaeriyah. Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk 

memperoleh data dari beberapa informan kunci untuk melengkapi data tersebut di 

atas dengan pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan informan. 

 Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada 

guru dan siswa. Sedang untuk nilai perjuangan K.H.  Sjam’un peneliti melakukan 

wawancara dengan keluarga K.H. Sjam’un, tokoh Al-Khaeriyah dan tokoh ahli 

juga dengan tokoh masyarakat. Informan yang diwawancarai dalam penelitian 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi lengkap tentang nilai-nilai perjuangan 

K.H. Sjam’un serta upaya terbaik dalam melestarikan nilai-nilai perjuangan K.H. 

Sjam’un khususnya pada siswa yang sedang menempuh pendidikan di SMA Al-

Khaeriyah Cilegon. Hasil wawancara yang dikumpulkan tersebut kemudian 

dikembangkan menjadi deskripsi penelitian dan diinterpretasikan, serta dijadikan 

dasar untuk kepentingan analisis. 

Pengumpulan data melalui wawancara adalah: pertama, wawancara 

dilakukan pada sumber data utama yakni guru sejarah dan siswa. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh informasi tentang berbagai kegiatan yang dilakukan 

seperti tentang desain pembelajaran, implementasi, hasil-hasil pembelajaran dan 

solusi untuk menghadapi kendala pembelajaran sejarah dengan materi perjuangan 

K.H. Sjam’un. Kedua, sumber data pendukung yakni pada tokoh masyarakat, 

ilmuan dan ahli sejarah yang tujuannya adalah untuk menggali bagaimana 
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pandangan, persepsi tentang nilai-nilai yang tercermin dari perjuangan K.H. 

Sjam’un. 

 

3. Dokumentasi 

 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dalam metode observasi dan 

wawancara pada penelitian kualitatif. Studi dokumentasi dan kepustakaan 

dilakukan guna menggali data pendukung kepentingan deskripsi penelitian yang 

datanya terdapat dalam dokumen tertulis.  

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini, adalah berbagai data 

yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam perjuangan K.H. 

Sjam’un, serta pandangan guru dan siswa yang terkait dengan pewarisan nilai-

nilai sejarah lokal bagi generasi muda. Kemudian dokumen-dokumen resmi 

sekolah maupun guru sejarah berupa profil sekolah, tujuan, visi dan misi SMA Al-

Khaeriyah, serta rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah. Selain itu studi 

dokumentasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan 

tentang pendidikan IPS dan sejarah dalam bentuk buku, jurnal, artikel. Tulisan 

tentang K.H. Sjam’un, pengimplementasian nilai baik berupa penelitian terdahulu 

maupun artikel dan gambar aktifitas sekolah serta peraturan kebijakan tentang 

pendidikan sejarah.  

 

4. Triangulasi 

Trianggulasi merupakan pemeriksaan data yang memanfaatkan data lain 

diluar data tersebut. Menurut Lexy J.M. (1998, hlm. 178) bahwa trianggulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data  

ini. Adapun teknik trianggulasi yang banyak dilakukan adalah pemeriksaan 

melalui sumber data lain. Upaya yang dilakukan untuk trianggulasi adalah dengan 

cara perbandingan data hasil wawancara dengan data hasil observasi dan isi 

dokumentasi yang berkaitan. 

Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
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yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data sebagai sumber 

data (Sugiyono, 2007, hlm. 241). Peneliti menggunakan observasi partisipasif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data. 

Berdasarkan perumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, maka 

observasi yang dilakukan peneliti dimulai dengan observasi secara menyeluruh 

guna mengetahui lingkungan SMA Al-Khaeriyah, observasi di lingkungan 

sekolah tersebut dilakukan kepada guru mata pelajaran sejarah dan kepada para 

siswa di SMA Al-Khaeriyah khususnya pada peserta didik yang berlatar belakang 

asli dari masyarakat Cilegon. Daftar pedoman wawancara meliputi tahap ekplorasi 

dan identifikasi nilai perjuangan K.H. Sjam’un, dan tahap implementasi 

pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai perjuangan K.H. Sjam’un terhadap 

peserta didik. Studi dokumentasi dalam penelitian ini meliputi telaah dokumen 

yang terkait dengan nilai-nilai perjuangan K.H. Sjam’un, pendidikan sejarah dan 

peraturan kebijakan tentang pendidikan sejarah, serta tulisan tentang K.H. 

Sjam’un baik berupa penelitian terdahulu maupun artikel. Data dokumentasi ini 

dimaksudkan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi.  

Penggunaan panduan wawancara, panduan observasi dan penggunaan 

dokumentasi berfungsi sebagai triangulasi alat pengumpul data agar data yang 

diperoleh dari sumber informasi dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

pelaksanaannya peneliti menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan 

wawancara mendalam dan pencatatan dokumen yang terkait dengan fokus 

penelitian. Selama melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara 

kepada para narasumber, dan sekaligus pencatatan dokumen-dokumen yang 

terkait. Dengan demikian dapat diketahui tentang credibility dan confirmability 

antara data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

E. Prosedur dan  Langkah-langkah Penelitian 

Berikut dikemukakan prosedur penelitian yang dilakukan di lapangan, 

meliputi : 
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1. Studi Pendahuluan 

Dalam studi pendahuuan ini berupa orientasi-orientasi studi, yaitu studi 

pendahuluan sebelum penelitian dilakukan. Dengan melakukan orientasi terlebih 

dahulu peneliti dapat mengkaji dan menemukan informasi aktual yang kemudian 

dapat dijadikan bahan penyusunan rencana. Dalam studi pendahuluan ini 

dilakukan terlebih dahulu studi literatur. Kajian perpustakaan dilakukan dengan 

mengkaji teori konsep dan hasil-hasil penelitian yang relevan untuk mendukung 

studi pendahuluan di lapangan. Langkah-langkah pembelajaran bertema 

kesejarahan yang pernah ada dan pernah dikembangkan, pendekatan dalam 

pembelajaran sejarah baik dari buku, Hasil penelitian terdahulu maupun jurnal 

ilmiah. Diantara bahan dan kerangka berfikir mengenai nilai-nilai perjuangan 

K.H. Sjam’un sebagai tokoh pahlawan lokal Banten ini adalah pandangan 

mengenai belajar.  

Peneliti melakukan kajian literatur, langkah selanjutnya yang dilakukan 

peneliti adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan dalam bentuk 

telaah terhadap kurikulum pelajaran sejarah, untuk menentukan bahasan, sub 

pokok bahasan yang akan disampaikan. Studi kepustakaan tentang tema-tema 

mengenali dan mendeskripsikan biografi K.H. Sjam’un yang dianggap 

berpengaruh di wilyah Banten, mengenal K.H. Sjam’un mulai lahir sampai 

meninggal dunia, mengenal perjuangannya di masa mendirikan pesantren Al-

Khareiyah, menjadi tentara peta, menjadi Badan Keamanan Rakyat (BKR), 

menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR) sampai Tentara Republik Indonesia 

(TRI), serta menjadi Bupati di Serang. Nilai-nilai Perjuangan K.H. Sjam’un di 

Banten ini juga menjadi concern peneliti. Sumber belajar dengan materi biografi 

K.H. Sjam’un ini belum nampak di ajarkan  oleh guru di sekolah. 

Setelah itu peneliti juga mencari tema-tema sejarah yang dapat mendukung 

kegiatan mengajar sejarah dan nilai yang dapat diimplementasikan untuk 

dijadikan alat analisis pada saat observasi di ruang kelas nanti ketika guru 

mengajar mata pelajaran sejarah. Peneliti masuk ke kelas melakukan observasi 

dan pengambilan gambar melalui camera di saat guru sejarah mengajar di SMA 

Al-Khaeriyah. Dalam memilih tema-tema yang digunakan guru dalam proses 
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pembelajaran, peneliti melakukan analisis isi materi agar dapat terpilih tema-tema 

yang berkaitan dengan kepentingan pembelajaran sejarah dan pemahaman nilai-

nilai perjuangan K.H. Sjam’un pada diri siswa. 

Setelah melakukan kajian literatur, langkah berikutnya yang dilakukan 

adalah memulai mengurus administrasi (surat-menyurat) untuk observasi. 

Observasi pertama yaitu di  SMA Al-Khareiyah 3 Cilegon beralamat di Citangkil 

Jl. H. Enggus Arja No. 1 Kel. Citangkil Kec. Citangkil Kota Cilegon–Banten, dan 

segera menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan yaitu melakukan penelitian  

dan pengambilan data dalam hal ini observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran sejarah, berikut perwakilan siswanya, peneliti mendapat jawaban dari 

bapak kepala sekolah, pada prinsipnya mereka tidak berkeberatan asal kegiatan 

penelitian tidak mengganggu kegiatan pembelajaran, selanjutnya bapak kepala 

sekolah memanggil guru  mata pelajaran sejarah yaitu ibu Iceu Risnawati, S.Pd 

kemudian bapak kepala sekolah menjelaskan maksud kedatangan peneliti, dan Ibu 

Iceu Risnawati siap membantu dalam memberikan data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, sekaligus memfasilitasi siswa untuk diwawancarai sesuai 

kebutuhan. Sekolah kedua yang peneliti datangi  adalah sekolah SMA Al-

Khaeriyah 4 Cilegon, sekolah ini agak jauh dari pusat kota Cilegon kira-kira 15 

Km, tepatnya di  Jl. Sunan Bonang, km. 4 Lingkar. Kracak Kel. Banjarnegara 

Kec. Ciwandan Kota Cilegon. yang berdekatan dengan jalan lingkar selatan. Di 

sana peneliti menemui kepala sekolah dan diterima baik oleh bapak kepala 

sekolah, dan peneliti segera menyampaikan maksud dan tujuan observasi yaitu 

mencari dan menggali data tentang pembelajaran sejarah, melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah, dan guru sejarah berikut perwakilan siswanya. Guru yang 

ditunjuk untuk membantu proses penggalian data yaitu bapak Irwan Rosadi, S.Pd, 

yang merupakan alumni dari jurusan pendidikan sejarah FPIPS UPI, penelitipun 

sama segera menyampaikan maksud dan tujuan serta membuat perjanjian perihal 

jadwal observasi kelas dan wawancara untuk mengumpulkan data. Di sekolah 

yang ketiga yaitu SMA Al-Khaeriyah I beralamat di jalan Sunan Bonang 

lingkungan Panauan, Desa Kubangsari Ciwandan Cilegon. Peneliti juga di terima 

dengan baik oleh kepala sekolah dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti. 
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Kemudian kepala sekolah memanggil guru sejarah untuk membantu peneliti 

dalam mencari dan mengumpulkan data. Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah, guru sejarah dan perwakilan siswanya. 

 

2. Kegiatan Observasi 

Observasi yang dilakukan pertama pada seluruh aktivitas kegiatan di SMA 

Al-Khaeriyah Cilegon yang menjadi subjek penelitian, yang dilakukan kepada 

kepala sekolah, guru sejarah dan para siswa. Kemudian setelah observasi  yang 

bersifat keseluruhan ini diperoleh data-data yang bersifat umum maka peneliti  

akan memfokuskan pada observasi pada kegiatan-kegiatan yang langsung terkait 

dengan fokus penelitian yakni implementasi pembelajaran sejarah yang berbasis 

nilai perjuangan K.H. Sjam’un. Kemudian data hasil observasi akan 

dikomparasikan dengan hasil studi dokumentasi. Adapun yang menjadi bahan 

observasi dan wawancara sesuai dengan perumusan masalah pada bab I, yaitu: 

1. Nilai-nilai karakter yang tercermin dalam perjuangan K.H Sjam’un. 

2. Desain perencanaan implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai 

perjuangan K.H Sjam’un di SMA Al-Khaeriyah Cilegon. 

3. Implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H Sjam’un 

di SMA Al-Khaeriyah Cilegon. 

4. Hasil-hasil yang diperoleh siswa dalam implementasi pembelajaran sejarah 

berbasis nilai perjuangan K.H Sjam’un di SMA Al-Khaeriyah Cilegon. 

5. Solusi untuk menghadapi berbagai kesulitan yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. 

Sjam’un di SMA Al-Khaeriyah Cilegon.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan participant observation 

(observasi partisipasi). Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam dan sampai 

mengetahui pada tingkat mana dari setiap pelaku  yang tampak.  
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Observasi partisipan memiliki kelebihan terutama kepercayaan data dan 

kelengkapannya karena dikumpulkannya dari lingkungan yang alami. Demikian  

pula observasi partisipan memberikan kesempatan  yang luas bagi peneliti sebagai 

anggota dalam masyarakat  tersebut untuk mengamati  aspek-aspek perilaku yang 

tersembunyi/terbuka  dan memahami prilaku individu–individunya dalam wajah 

individualnya dan dapat ia diskusikan topik-topik yang dirasakan tidak mungkin 

dilakukan oleh peneliti yang datang dari masyarakat yang dijauhinya.  

Dalam melakukan observasi di sekolah peneliti melakukan tiga tahapan 

yaitu: tahap pertama dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal pemahaman 

guru dan siswa, khusus guru yang mengajar mata pelajaran sejarah di SMA Al-

Khaeriyah Cilegon. Peneliti mendapatkan informasi global/umum tentang 

wawasan para guru sejarah di SMA yang diobservasi. Observasi awal tersebut 

diketahui bahwa masih banyak guru yang memahami tentang tokoh lokal dalam 

sejarah lokal untuk mengajarkan sejarah lokal. Observasi tahap kedua, peneliti 

mencari tahu penyebab dan kendala-kendala guru, sehingga tidak memanfaatkan 

ruang dalam muatan lokal untuk mengajarkan nilai-nilai luhur tokoh lokal Banten. 

Tahap ketiga, melakukan wawancara yang mendalam terhadap guru, siswa dan 

kepala sekolah. Peneliti juga melakukan observasi langsung pada tokoh Banten 

dengan mewawancarai keluarganya, pengurus pesantren Al-Khaeriyah, tokoh 

masyarakat dan ahli sejarah Banten yang kenal dengan K.H. Sjam’un untuk lebih 

memperkaya pemahaman dan pengetahuan tentang pewarisan nilai tokoh pejuang 

lokal Banten.     

3. Wawancara 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran siswa 

khususnya pembelajaran yang bermuatan sejarah lokal dengan materi biografi 

K.H. Sjam’un, dalam kerangka menyusun data awal untuk merumuskan masalah 

yang akan diteliti. Kemudian menyusun langkah-langkan, strategi, pendekatan, 

pemanfaatan sumber belajar yang tersedia di kawasan Kota Cilegon. Berangkat 

dari kajian literatur dan kajian di lapangan tersebut, pada tahap ini peneliti 

melakukan observasi langsung di kelas mengenai kondisi kekinian pembelajaran 

sejarah yang dilakukan guru di tiga SMA Al-Khaeriyah Cilegon, yaitu SMA Al-
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Khaeriyah 1 Cilegon dengan ibu Suirot, S.Pd, nama inisial (SU), SMA Al-

Khaeriyah 3 Cilegon dengan ibu Iceu Ratnawati, S.Pd, nama inisial (IC) dan SMA 

Al-Khaeriyah 4 Cilegon dengan bapak Irwan Rosadi, S.Pd, nama inisial (IR) 

mereka semuanya merupakan guru pada bidang studi Sejarah. Wawancara juga 

dilakukan pada perwakilan siswa dari ketiga sekolah tersebut, dari masing-masing 

sekolah dua orang siswa dari SMA  Al-Khaeriyah 1 Cilegon yaitu Verawati, nama 

inisial (VE) dan Hendri, nama inisial (HE) dari kelas XI IPS, dari SMA Al-

Khareiyah 3 Cilegon yaitu  Anggi, nama inisial (AN) dan Siman, nama inisial (SI) 

dari kelas XI IPA, dari SMA  Al-Kheriyah 4 Cilegon yaitu Dewi, nama inisial 

(DE) dan Lukman, nama inisial (LK) dari kelas XII IPA. 

Wawancara dengan IR dilaksanakan tanggal 22 dan 28 Oktober 2013, 

wawancara dengan IC tanggal 21 September 2013 dan 24 Maret 2014, wawancara 

dengan SU tanggal 15 dan 22 Nopember 2013. Sedang wawancara AN dan SI 

tanggal 21 September 2013 dan 24 Maret 2014, wawancara VE dan HE 

dilaksanakan tanggal 15 dan 22 Nopember 2013, wawancara dengan DE  dan LK 

tanggal 22 dan 28 Oktober 2013. Mengingat keadaan di lapangan antara sekolah 

yang satu dengan yang lain saling berjauhan untuk diobservasi, maka wawancara 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Dan yang tidak terungkap pada saat 

wawancara dengan responden yang digali secara langsung melalui observasi dan 

dokumentasi. 

Selanjutnya wawancara dilakukan juga kepada 3 orang kepala sekolah yaitu 

kepala sekolah SMA Al-Khaeriyah 1, yaitu bapak Drs. Badrussalam Latief, kepala 

sekolah SMA Al-Khaeriyah 3 yaitu bapak Drs. H. Suharjo Suryaraharja, dan 

kepala sekolah SMA Al-Khaeriyah 4 yaitu bapak Hilman, M.Pd,I, untuk dapat 

memberikan pendalaman akan masalah yang menjadi fokus penelitian. Pada tahap 

ini, materi wawancara bersifat umum. Kemudian peneliti juga melakukan 

wawancara mengenai nilai-nilai yang tercermin dari perjuangan K.H. Sjam’un 

diantaranya: 1) Prof. DR. H. Tihami, MA sebagai pengurus Al-Khaeriyah 

Cilegon, 2) Drs. K.H. Hikmatullah Sjam’un selaku cucu K.H. Sjam’un, 3) Drs. 

KH. Hasanudin Hambali, M.Pd.I sebagai tokoh masyarakat Cilegon, 4) Drs. H. 

Wardi Muschlih, M.Pd.I, selaku tokoh masyarakat Banten, dan 5) Mukti Ali, 
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Ph.D, sebagai Direktur Bantenologi di Serang Bnaten. Kemudian hasil wawancara 

dikomparasikan dengan studi dokumentasi dan observasi. 

4. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi yang akan ditemukan dimaksudkan untuk menambah 

atau memperkuat apa yang terjadi, dan sebagai bahan untuk melakukan komparasi 

dengan hasil wawancara. Sejauh ada dokumentasi yang bisa diperoleh, baik dari 

pihak kepala sekolah, komite sekolah, dan dari pihak guru sejarah di SMA Al-

Khaeriyah di  Cilegon. Dokumen-dokumen resmi sekolah maupun guru sejarah 

berupa profil sekolah, tujuan, visi dan misi SMA Al-Khaeriyah, serta rencana 

pelaksanaan pembelajaran sejarah. Selain itu studi dokumentasi yang dibutuhkan 

penulis dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan tentang Pendidikan Sejarah 

dalam bentuk buku, jurnal, artikel. Tulisan tentang biogrrafi K.H. Sjam’un baik 

berupa penelitian terdahulu maupun artikel dan gambar aktifitas K.H. Sjam’un. 

Media massa berupa media cetak maupun online. Hasil studi dokumentasi dan 

kepustakaan ini dikembangkan sebagai deskripsi penelitian dan diinterpretasikan 

serta dipergunakan untuk kepentingan triangulasi. 

Setelah data terkumpul dari observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti 

mulai mengolah data yang terkumpul yang pertama kali dilakukan adalah 

memilah data-data (klasifikasi) mana yang diperlukan dan mana yang tidak 

diperlukan istilah ini menurut Miles dan Huberman (1994) disebut dengan koleksi 

data (data collective), setelah itu memvaliditasi data dengan relibitas internal dan 

eksternal yaitu dengan menggunakan member check sebagaimana yang telah 

dijelaskan diatas setelah melakukan dan uji validitasi data peneliti menyusun 

laporan hasil penelitian dalam bentuk draf kasar untuk divalidasi oleh expert 

opinon, meminta jugement dari (pendapat ahli/pakar).  

 

F. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kulitatif yang menjadi instrumen utama (human 

instrument) adalah peneliti itu sendiri yang turun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh 

Nasution (1996, hlm. 57) bahwa hanya manusialah yang mampu memahami, 
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memberikan makna, terhadap interaksi antara manusia, mimik muka, menyelami 

perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan dan perbuatan yang mereka 

lakukan. Selain peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama, peneliti juga 

menggunakan instrumen bantu yang berupa catatan lapangan, lembar observasi, 

pedoman wawancara, dokumen sekolah dan foto-foto. 

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya. Dalam instrumen peneliti kualitatif, Lincoln and Guba (1895, 

hlm. 236). Menyatakan bahwa : 

The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall see 

that other forms of instrumentation may be used in rater phases of the inquiry, but 

the human is the intial and continuing mainstay. But if the human instrument has 

been extensively in earlier stages of inquiry, but the human is the initial and 

continuing mainstay “ 

 

Sementara itu menurut Nasution (1988, hlm. 40) menjelaskan: dalam 

penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai 

instrumen penelitian utama, alasannya ialah bahwa segala sesuatu belum 

mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 

hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diterapkan, itu semua tidak dapat  

ditentukan secara pasti dan jelas. Sebelumnya, segala sesuatu masih perlu 

dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan 

tidak jelas itu. Tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai satu-

satunya yang dapat mencapainya.  

Jadi dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu 

sendiri namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang jelas 

telah ditentukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke 

lapangan sendiri, baik pada grand tour questic tahap focused and selection, 

melakukan pengumpulan data, analisis dan kesimpulan (Sugiyono, 2007, hlm. 

306). 
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G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan mengunakan teknik 

analisis data deskriptif-kualitatif. Teknk analisis ini dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah dari Miles and Huberman (1994, hlm. 56) yakni : (1) reduksi 

data, (2) penyajian data, (3) penafsiran. Langkah-langkah tersebut dirangkum 

dalam satu kegiatan yang dapat dilakukan di lokasi maupun luar lokasi penelitian, 

pola kegiatan ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

            

 

 

 

Komponen dalam analisis data (interaktif model)  

Sumber : Miles dan Huberman (1994, hlm. 20) 

Gambar tersebut memperlihatkan sifat interaktif koleksi data atau 

pengumplan data dengan analisis data. Malah, pengumpulan data itu sendiri juga 

ditempatkan sebagai komponen yag merupakan bagian integral dari kegiatan 

analisis data, yang disebutkan terakhir dapat dimengerti, karena saat 

mengumpulkan data, peneliti akan dengan sendirinya terkibat melakukan 

perbandingan-perbandingan, apakah data bagi tujuan konseptualisasi, kategorisasi, 

ataukah teoritisasi. Tanpa secara aktif melakukan perbandingan-perbandingan 

dalam proses pengumpulan data tak akan mungkin terjelajah dan terlacak secara 

induktif hingga kitingkat memadai muatan-muatan yang tercakup dalam suatu 

konsep, kategori, atau teori (Bungin, 2003, hlm. 190). 

Hasil pengambilan data tersebut tentu saja perlu diredukasi (data reduction) 

istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan maknanya 

dengan istilah pengelolaan data. Ia mencakup kegiatan memgusahakan data hasil 

pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-milahkannya kedalam satuan 

Data Collection Data Display 

Data Reduction Conclusion: 

Drawing/Verifying 
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konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Seperangkat reduksi data 

juga perlu diorganisasikan kedalam suatu bentuk tertentu (display data) sehingga 

terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori 

flowchart atau sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kulitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Miles dan 

Huberman, 1994, hlm. 57). 

Pada tahap reduksi, semua catatan lapangan menyangkut nilai perjuangan 

K.H. Sjam’un dan lingkungan sekolah dipilah berdasarkan butir pertanyaan yang 

ada misalnya semua data baik wawancara dan observasi menyangkut nilai-nilai 

perjuangan K.H. Sjam’un yang akan dikategorikan ke dalam bagian pola/unit 

khusus, sehingga akan memudahkan peneliti ketika melakukan display data. 

Kemudian dapat dilihat pula perbedaan setiap data yang diperoleh dari masing-

masing narasumber. Peneliti melakukan kategorisasi sesuai dengan masalah (1) 

menyangkut nilai-nilai yang tercermin dari perjuangan K.H. Sjam’un (2) desain 

pembelajaran sejarah yang berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un (3) 

implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjungan K.H. Sjam’un (4) 

hasil pembelajaran sejarah berbasis nilai perjungan K.H. Sjam’un, (5) solusi untuk 

menghadapi kendala dalam implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai 

perjuangan K.H. Sjam’un. Pemenuhan aspek-aspek dimaksud memudahkan 

peneliti dalam melakukan penyajian data dan berujung pada penarikan kesimpulan 

dari hasil penelitin ini. 

Display data bisa dalam bentuk sketsa, synopsis, matriks, atau bentuk-

bentuk lain; itu sangat diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan 

penegasan kesimpulan. Sesuai dengan gambar siklus analisis data yang disebutkan 

di atas tadi, prosesnya tidak lain, “sekali jadi” melainkan berinteraktif, secara 

bolak-balik perkembangannya bersifat sekuensial dan interaktif, seberapa proses 

bolak balik tersebut tentu saja bergantung pada kompleksitas permasalahan yang 

hendak dijawab. Juga, banyak bergantung pada seberapa “tajam pisau analisis” 

yang dipakai saat mengumpulkan data itu sendiri. “Pisau” yang dimaksud adalah 
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kepekaan dan ketajaman daya lacak peneliti itu sendiri didalam melakukan 

komparasi ketika proses pengumpulan data (Miles dan Huberman, 1994, hlm. 57). 

Catatan deskriptif lebih menyajikan kejadian daripada ringkasan. Catatan 

reflektif lebih mengetengahkan kerangka pikiran, ide dan perhatian dari peneliti. 

Catatan ini juga lebih menampilkan komentar peneliti terhadap fenomena yang 

dihadapi pada saat mengumpulkan dan menyajikan data hasil penelitian, catatan 

ini peneliti tempatkan di dalam bab empat yaitu pembahasan hasil peneliti. 

Setelah dibaca, dipelajari, dan ditela’ah maka langkah berikutnya adalah 

mengadakan reduksi data dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan 

usaha membuat rangkuamn yang inti, proses dan dan pernyataan-pernyataan yang 

perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah 

menyusun dalam satuan-satuan dan kategorisasi, dan langkah terakhir adalah 

menafsirkan data atau memberikan makna terhadap data. 

Langkah ketiga dalam menganalisis data hasil penelitian kualitatif adalah 

conclusion drawing, menurut Miles and Huberman (1994, hlm. 58) adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

didukung oleh data-data yang valid dan kredibel, konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu proyek yang sebelumnya masih gelap, 

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal, interaktif, hipotesis dan teori. 

Analisis data dilakukan per sumber dan per butir masalah, yakni sesuai 

dengan nilai perjuangan K.H. Sjam’un sebagai sumber pembelajaran sejarah. 

Analisis ini dilakukan secara terus menerus hingga menghasilkan kesimpulan 

yang utuh dan menyeluruh mengenai nilai-nilai perjuangan K.H. Sjam’un yang 
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akan dijadikan sumber belajar sejarah. Sedangkan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi atas data yang diperoleh di sekolah, dilakukan pada sumber dan butir 

masalah yaitu mengenai implementasi nilai perjuangan K.H. Sjam’un dalam 

pembelajaran sejarah di SMA Al-Khaeriyah Cilegon. Analisis dilakukan hingga 

mendapatkan kesimpulan yang utuh dan menyeluruh mengenai manfaat sumber 

pembelajaran tersebut sebagai pendidikan nilai dalam pembelajaran sejarah.  

Kesimpulan-kesimpulan yang ada, kemudian diverifikasi selama penelitian 

ini berlangsung. Verifikasi ini berupa pemikiran kembali yang melintas dalam 

pikiran peneliti selama masa penulisan (penyusunan dan pengolahan data), 

tinjauan ulang pada catatan-catatan selama masa penelitian (di lapangan), tinjauan 

kembali dengan seksama berupa tukar pikiran dengan para ahli (pembimbing) 

untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, serta membandingkan dengan 

temuan-temuan data lain yang berkaitan dengan kajian penelitian. Dengan 

demikian reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan satu 

kesatuan atau unsur-unsur penting dalam analisis hasil sebuah penelitian 

kualitatif. Berkaitan dengan itu maka, analisis data dalam penelitian ini 

merupakan sebuah proses untuk mencari serta menyusun secara sistematik data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain (Miles and Huberman, 1994, hlm. 59). 

 

H. Pengujian Keabsahan Data 

Sebagaimana dengan penelitian kualitatif, sebagai suatu disciplined inquiry, 

penelitian kualitatif harus memiliki kriteria atau standar validitas dan relibilitas. 

Namun demikian ada perbedaan standar antara paradigma penelitian kualitatif, 

menurut Lincoln dan Guba (1985, hlm. 53), paling sedikit ada empat standar atau 

kriteria utama menjamin keabsahan hasil penelitian kualitatif yaitu: 

1. Credibility  (validitas internal), untuk munguji kredibilitas internal dapat 

dilakukan dengan cara perpanjang waktu, meningkatkan ketekunan, 
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triangulasi, termasuk triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi 

waktu, analisis kasus negatif menggunakan bahan referensi, megadakan 

member check. 

2.  Transferability (validitas eksternal) merupakan validitas eksternal dari 

penelitian kualitatif, hal ini menunjukan derajat ketetapan atau dari 

diterapkannya hasil penelitian tersebut diambil. Nama transfer ini 

berkenaan dengan pernyataan, hingga mana hasil dari penelitian dan 

diterapakan atau diguankan dalam situsasi lain, bagi peneliti naturalistik 

nama transfer bergantung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian 

tersebut dapat  digunakan dalam konteks dan situsi sosial lain. Peneliti 

sendiri tidak menjamin “validitas eksternal” ini. 

3.  Dependability (realibilitas), peneliti meminta beberapa orang untuk dapat 

membaca penelitian ini mulai dari masalah, fokus, sumber, temuan 

penelitian sampai laporan hasil penelitian ini. Untuk memastikan 

dependability, peneliti mengadalkan Promotor dan Kopromtor penelitian 

ini sebagai pengambil peran sentral dalam uji dependability sesuai 

kewenangan yang melekat di mana peneliti berkonsultasi dalam setiap 

tahap penelitian, dan terutama dalam penulisan laporan.  

4. Sedangkan confirmability (obyektifitas) menguji confirmability berarti 

menguatkan hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang diilakukan. 

Bila hasil, penelitian merupakan fungsi proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi confirmability. Dalam penelitian, 

jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada. 

5. Dependability, termiinologi ini juga dekat pengertiannya dengan konsep 

verstehen dari Max Weber: (bahasa Jerman yang artinya to understand): 

yang memiliki makna antara lain: (1). To perceive and comprehend the 

nature and signifiance of, (2). To know thoroughly by close contact with or 

by long eksperience of the phenomenon, (3) to grasp or comprehend the 

meaning intended or expressed by another, (4) to know and emphatic 

toward on these cases Weber used the term to refer to the social scientist’s 

attempt to understand both the intention and the context of human action. 
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6. Triangulasi, triangulasi dalam penyajian dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber denga berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

denga cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, dan triangulasi waktu diperlukan karena waktu sering juga 

mempengaruhi kredibilitas data. 

7. Member check, adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 

pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Apabila yang ditemukan disepakati oleh para pemberi datanya 

tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya. Jadi tujuan member 

check adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai denga apa yang dimaksud sumber data atau 

informan. Pelaksanaan member check mendapat suatu temuan, atau 

kesimpulam. 

Sebagaimana menurut Lincoln dan Guba (1985, hlm. 53), paling sedikit ada 

empat standar atau kriteria utama menjamin keabsahan hasil penelitian kualitatif 

yaitu: 

a. Standar Kredibilitas 

Standar kredibilitas ini identik dengan validitas internal dalam penelitian 

kuantitatif. Agar hasil penelitian kualitatif memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi sesuai dengan fakta di lapangan (informasi yang digali dari subyek atau 

partisipan yang diteliti), perlu dilakukan upaya-upaya sebagai berikut: 

1) Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di 

lapangan  

2) Melakukan observasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh, 

seghingga peneliti semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti 

seperti apa adanya. 
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3) Melakukan triangulasi, baik triangulasi metode (menggunakan lintas 

metode pengumpulan data) triangulasi sumber data (memilih berbagai 

sumber data yang sesuai), dan triangulasi pengumpul data (beberapa 

peneliti mengumpulkan data secara terpisah). Dengan cara ini teknik 

triangulasi memungkinkan diperoleh variasi informasi seluas-luasnya 

atau selengkap-lengkapnya. 

4) Melibatkan teman sejawat (yang tidak ikut melakukan penelitian) untuk 

berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik, mulai awal kegiatan 

proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian (peer debriefing). 

5) Melakukan analisis atau kejian kasus negatif, yang dapat dimanfaatkan 

sebagai kasus pembanding atau bahkan sanggahan terhadap hasil 

penelitian. 

6) Melacak kesesuian dan kelengkapan hasil analisis data. 

7) Mengecek bersama-sama dengan anggota penelitian yang terlihat dalam 

proses pengumpulan data baik tentang data yang telah dikumpulkan 

kategorisasi analisis, penafsiran dan kesimpulan hasil penelitian. 

 

b. Standar Transferabilitas  

Standar ini merupakan modifikasi validitas eksternal dalam penelitian 

kuntitatif. Standar transferabilitas ini merupakan pertanyaan empirik yang tidak 

dapat dijawab oleh peneliti kuantitatif itu sendiri, tetapi dijawab dan dinilai oleh 

para pembaca laporam penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki kualitas 

transferabilitas yang tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian ini 

memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang kontek dan fokus 

penelitian. 

 

 c. Standar Dependabilitas  

Standar depenabilitas ini boleh dikatakan mirip dengan standar rebilitas. 

Adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan peneliti dalam 

mengkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakan cerminan dari kemantapan 

dan ketepatan menurut standar relibilitas penelitian. Makin konsisten peneliti 
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dalam keseluruhan proses penelitian, baik dalam pengumpulan data, interprestasi 

temuan maupun dalam melaporkan hasil penelitian, akan semakin memenuhi 

standar depenabilitas . 

 

d. Standar Komfirmabilitas  

Standar komfirmabilitas ini lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) kualitas 

dan kepastian hasil penelitian, apa benar berasal dari pengumpulan data di 

lpangan. Audit komfirmabilitas ini bisanya dilakukan bersama dengan audit 

dependabilitas. Selain keempat standar di atas, ada sejumlah standar pelengkap 

yang patut diperhatikan dalam penelitian kualitatif, antara lain: 

1) Dilaksanakan dalam kondisi wajar atau se-alamiah mungkin. 

2) Memperlakukan orang-orang yang diteliti semanusia mungkin. 

3) Menjungjung tinggi perspektif emik partisipan. 

4) Pembahasan hasil penelitian selain bersifat deskriptif juga sintesis. 

5) Kelemahan dan keterbatasan penelitian tidak perlu disembunyikan, 

bahkan harus dikemukakan secara transparan. 

 

 


